{imu Pertanian Vol.10 No.1, 2003 : 43-56

SIFAT KIMIA TEMBAKAU MADURA YANG DITANAM DI LAHAN TEGAL
DAN SAWAH PADA BERBAGAI TAKARAN PENYIRAMAN DAN
PEMUPUKAN NITROGEN

THE CHEMICAL PROPERTIES OF UPLAND- AND LOWLAND-GROWN
MADURA TOBACCO UNDER VARYING THE RATE OF WATERING AND
NITROGEN FERTILIZATION

Abdul Rachman'

ABSTRACT

An understanding about the level of chemical compounds of tobacco cured leaf,
is to make easier the blender in mixing of different tobacco to produce cigarettes with
certain quality according to consumer need. The experiment had been conducted in
1999, in Sumenep, Madura, to establish the chemical levels of madura tobacco grown in
upland and lowland, which affected by the rates of irrigation and nitrogen fertilization.
The treatments were 4 rates of irrigation (i.e. 0,50, 1,00, 1,50; 2,00 [ water per plant for
upland tobacco, and 0,33; 0,66; 1,00 and 1,50 I water per plant for lowland tobacco),
and 3 rates of nitrogen fertilization (i.e. 41,00; 61,50, and 82,00 kg N per ha, for both
types of land). The treatments were arranged in factorial Randomized Block Design, with
4 replications. In upland tobacco, increasing watering from 0,50 to 2,00 l/plant increased
the content of nicotine of first harvest, and chlorine of both harvest, but decreased the
content of total-N of first harvest. Increasing N fertilization from 41,00 to 82,00 kg/ha
increased total-N and nicotine content of both harvest, but dereased sugar content and
sugar/nicotine ratio of both harvests. The average of chemical contents of upland tobacco
were 2,49-2,98% total-N, 3,69-4,53% nicotine, 14,50-11,84% sugar, 0,68-0,66
N/nicotine, 3,98-2,65 sugar/nicotine, 1,13-1,14% chlorine, and 12,08-11,00% water, for
first and second harvest respectively. In lowland tobacco, increasing irrigation from 0,33
to 1,50 l/plant increased the content of sugar of first harvest, and N/nicotine of second
harvest, and chlorine content of both harvest. Increasing N fertilization from 41,00 to
82,00 kg/ha increased total-N and nicotine content of both harvest, but decreased sugar
content and N/nicotine ratio of second harvest, and sugar/nicotine of both harvests. The
average of chemical contents of upland tobacco were,1,73-1,40% total-N, 1,69-1,31%
nicotine, 21,20-20,49% sugar, 1,01-1,08 N/nicotine, 12,61-16,12 sugar/nicotine, 1,17-
2,10% chlorine, and 12,56-13,22% water, for first and second harvest, respectively.

Keywords: Nicotiana tabacum, madura tobacco, irrigation, N fertilization, chemical
property

INTISARI

Pengetahuan tentang kadar senyawa-senyawa dalam tembakau diperlukan untuk
Mmemudahkan peracikan tembakau yang akan dijadikan rokok. Suatu penelitian telah
dilakukan dj Sumenep, Madura, untuk mengetahui kadar senyawa-senyawa kimia pada
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tembakau rajangan madura yang ditanap: odgiezawagefl‘:‘?wt:nga:nﬁi[;iti dipi';f:;uhi |
i i.aman dan pemupukan nItroBE™ taky
"25;‘32"?23{3?“1? 00; l,Sg; dan 2,00 | air per m"am“d" “';“:krz‘fh;i;ega', dan 0,33, o,ra;
‘1)00' dan 1 SO,I ;ir’pe; tanaman untuk Iaha.n sawah) a[?crlalz:uan dis;:Enpup ukN(4]’0 f
6,1 SE)' dan ;32 00 kg N per ha untuk kedua tipe lahan). i embakaite sel:cara ,fak‘oriai
dalam Rancan,gan Acak Kelompok, dengan 4 "Ifmgant'k an kadar nikotin £ t’.l':e"'"gkatan
emberian air dari 0,50 ke 2,00 |/tanaman meningka ! etikan pert petikan Pertap,
gan kadar klorin dau,n tetapi menurunkan kadar N-total petikan pertama. Penjy )
pemupukan dari 41,00 ke 82 kg N/ha meningkatk

an kadar N-toyal c{an nikotin dari kedu:
petikan, sebaliknya menurunkan kadar gula dan nisbah gula/nikotin.dari kedua Petikay

Rata-rata sifat kimia daun tembakau tegal : 2,49-2,98% N-total, 3,69-4,53% niky

14.50-11,84% gula, 0,68-0,66 N/nikotin, 3,98-2,63 gula/mgot":ze(}u;13-ll),ld4% Cl, day
12’08-11,00% air, masing-masing untuk petikan pertama an ke k tka aktembakau
sa\,vah, peningkatan pemberian air dari 0,33 ke l,SO.l/tansz;in mc(ejnmgk ad anl.d a<'1ar ol
daun petikan pertama, nisbah N/nikotin daun petikan ke Pa&] 51(:)1 ka z; Soorm dauy
petikan pertama dan kedua. Peningkatan Remupukan dari ; , | ¢ ¢ b, kg.N/l_la
meningkatkan kadar N-total dan nikotin, tetapi me'nurur-lkz?n kadar gula, nisbah N/nikotj
petikan kedua, dan nisbah gula/nikotin. Rata-rata sifat kimia daun tembakau' savyah 1,7
1.40% N-total, 1,69-1,31% nikotin, 21,20-20,49% gul.a, 1,01.-1,08 N/mkotm, 12.,61-
1’6,12% gula/nikotin, 1,17-2,10% Cl, dan 12,56-13,22% air, masing-masing untuk petikan

pertama dan kedua.

Kata kunci: Nicotiana tabacum, penyiraman, pemupukan nitrogen, sifat kimia

PENDAHULUAN

Sifat kimia daun tembakau beragam antar tipe tembakau dan posisi daun pada
batang (Tso, 1999). Pengetahuan tentang kisaran kadar senyawa-senyawa dalam tiap
tembakau akan lebih memudahkan untuk memperkirakan besarnya sumbangan masing-
masing senyawa dari tiap jenis tembakau tersebut yang akan digunakan dalam
pembuatan campuran tembakau untuk rokok dengan mutu tertentu. Banyak sifat kimia
tembakau telah diindentifikasikan, tetapi hanya beberapa sifat kimia yang telah banyak
dihubungkan dengan rasa dan aroma asap tembakau yaitu senyawa-senyawa nitrogen,
nikotin dan gula. Hal ini karena sifat kimia tembakau banyak dikendalikan oleh
I;;;;Tbangan metabolisme nitrogen dan karbohidrat yang berpusat di siklus Krebs (Tso,

Senyawa nitrogen banyak tersusun dari asam amino dan protein. Senyawa-
senyawa ini dalam konsentrasi tinggi berpengaruh jelek pada rasa dan aroma asap
rokok, namun apabila konsentrasinya rendah mutu asap juga rendah. Senyawa ini
diperlukan untuk meningkatkan ketajaman rasa asap. Dalam pengolahan dan
‘:;Z'mp]f"a" protein terdegradasi menjadi asam amino, dan selanjutnya
tidakp:;ai'_] Zr:::\laz;,:;:;em ini apabila tidak terhidrolisir memberikan aroma yang
senyawa penting untuk aro:::r:pakan sumber nitrogen untuk pembentukan senyawd

an rasa. Asam amino dengan adanya gula, pada saat
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engolahan dan penyimpanan membenty
pirasin dan maltol, merupakan aroma asap
Nikotin adalah alkoloid utama da]
dan ditranslokasikan k'e'seluruh bagian t
Jamina daun, dan posisi daun makin k
dengan perbedaan 200-300% antara da , 1999). Nikotin bersif‘a;
basa dan mudgh menguap, b;rperan merangsang secara fisiologis sehingga perokok
merasa puas, mkmaF dan ketagihan (Weeks, 1999). Nikotin memberi rasa keras di mulut
dan berat secara ﬁsxolggis, dan nikotin sendiri tidak menentukan aroma. Karena mudah
menguap, nikotin masih banyak dijumpai di asap rokok (Leffingwell, 1999), Nikotin
yang terbakar menghasilkan senya

. wa piridin merupakan aroma tembakau setelah
dirokok (Weeks, 1999). .Efe!mfitas nikotin mempengaruhi rasa tergantung pH. Pada pH
rendah kekerasan rasa nikotin berkurang, karena nikotin terikat oleh asam membentuk

garam yang memberi rasa netral. Sebaliknya apabila pH naik, banyak nikotin terlepas
dari ikatan garam menjadi nikotin bebas yang memberi rasa sangat tajam.

Sejak lama gula digunakan sebagai penyeimbang pengaruh rasa keras dari nikotin.
Gula menghasilkan reaksi asam yang dapat mengikat nikotin menjadi garam (Weeks,
1999). Gula juga memberikan rasa manis dan aromatik dari tembakau virginia karena
kadar gulanya tinggi. Glukose dan fruktose pada suhu tinggi menghasilkan hidrokarbon
aromatik, furfural dan fenol yang berpengaruh positif pada rasa dan aroma. Pada
tembakau oriental dijumpai pula glukose tetra ester dan sukrose tetra ester dari asam
karboksilat C-rendah, apabila dipanasi melepaskan asam karboksilat bebas yang
mendukung aroma (Weeks, 1999). Kadar gula yang terlalu tinggi (33%) memberikan
mutu yang jelek (Tso0,1972). Kadar gula dapat dikorelasikan dengan mutu berkisar 12-
25%. Tembakau dengan kadar gula terlalu tinggi mempunyai tekstur halus, struktur sel
rapat, daya bakar jelek, aroma kurang kuat, dan rasa pedas (Collins dan Hawks, 1993).

Karena pentingnya pengetahuan tentang kadar senyawa-senyawa dalam tiap
tembakau, maka dalam penelitian ini akan diidentifikasi tingkat kadar N-total, nikotin
dan gula, yang secara langsung berpengaruh pada mutu/rasa dan aroma tembakaL.l.
Selain itu juga ditetapkan kadar Cl yang berpengaruh pada daya bakar dan'kadar air
yang berpengaruh pada mudah/tidaknya kerusakan dari daun tembakau. Sifat kimia
tersebut dikaitkan dengan tembakau madura yang ditanam di tegal dan sawah dengan
variasi pemberian air dan pupuk nitrogen.

k senyawa Yang apabila terbakar terbentuk
dan rasa manis (Weeks, 1999),

am tanaman tembakay yang disintesis di akar

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada musim tanam 1991, di lahan tegal (lahan kering) dan
sawah di Kabupaten Sumenep. Lahan tegal di desa Kambmgar.l Barat, dengan tlge tanz?h
Mediteran Merah, bertekstur tanah liat berpasir, dengan 37% l_lat, 21% debu, 42% pasir,
0,09% N-total, 0,68% C-organik, dan pH 7,4. Lahan sawah dl. desa ;Falang, denogan tipe
tanah Aluvial, bertekstur lempung liat berpasir, dengz‘m 29% liat, ?2/0 debu, 49% pasnl:,
0,09% N-total, 0,68% C-organik, dan pH 7,9. Varietas yang dlgpnakan JK (l;"rancahz
ditanam dengan jarak tanam 75 cm x 40 cm. Pemupukan N sebagz‘u perlakuan dipenuhi
dengan pupuk ZA, yang diberikan 2 kali, padg umur 1 dan 3 mlnggl:j.masnagi-g:;sn;ﬁ
setengah dosis. Pupuk P diberikan dengan dosis 45 kg P,0s/ha yang dipenu g
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. ada saat tanam bersamaan dengan Pemberig,
P, yang dlberlk;';ngendalian hama dilakukan dquan 2-34 Fufadanl?
kandang 0,25 &/ ta'.]aman'ada saat tanam dan 1,5-2,0 cc/l Thiodan 35 EC (
(karbofuran) dtl]? erli(;n {)0 hari sekali sampai tanaman umur 60 hari,
yang dls;gg;%a :ﬁ‘ difusun dalam Rancangan Acak Kelompok faktoria], dengay :

Perlakuan meliputi 4 taraf intensitas penyiraman (0,59; 1,00; 1,50 day 20

Mlahgan: Tt L, dan 0,33; 0,66; 1,00 dan 1,50 1 air/tanaman, ungy
air/tanaman untuk lahan tegal, dan 0,33; 0,66; 1, 00; 61,5 dan 82,00 ke N ahgy
sawah) dan 3 taraf perlakuan takaran pupuk N (41, J); 61,5 dan 82, k g N/ha), Ukurgy
petak 9 m x 6 m. Penyiraman untuk umur 0-20 hari bukan merupakan perlakuap yaig,
sebesar 0,50 1 air/tanaman untuk lahan tegal dan 0,33 l/tanamap untuk lahan sawap dap
diberikan tiap hari yang berlaku untuk semua perlakuan. Selain itu pada umur 5 hari
mendapat tambahan air siraman 1,20 | air/tanaman berlaku untuk Sémua perlakyay
Perlakuan dimulai umur 21 hari dengan frekuensi tergantung umur tanaman tembakg,
sesuai dengan praktek petani. Pada umur : 21-40 hari = 10 kali; 41-50 hari = 10 kali, 51.
54 hari = 2 kali, dan 55-60 hari = 2 kalj. Dengan demikian maka untuk masing—masing
perlakuan memperoleh intensitas air : 71,33; 117,33; 157,33; dan 194,00 mm ajr untuk
tanaman tembakau di lahan tegal; dan 52,40; 78,80; 106,00; dan 146,00 mm air untuk
tanaman tembakau di lahan sawah.

Variabel yang diamati adalah kadar N-total, gula, nikotin, Cl, air, nisbah
N/nikotin dan nisbah gula/nikotin dari daun rajangan masing-masing untuk panen ke-]
dan panen ke-2. Sifat kimia daun rajangan ditetapkan dari satu contoh tembakay
rajangan untuk setiap petak dan setiap panen. Tiap contoh tembakau rajangan adalah
campuran dari 10 kali pengambilan secara acak dari hasil tembakay rajangan tiap petak,

pupuk TS

G
endosmfan)

dengan metode titrasi dengan NaOH. Kadar gula ditetap
Schroll.  Kadar Cl ditetapkan dengan volumetri,
penimbangan. Pelaksanaan analisis dilakukan di Lab, pT

kan dengan metode Luff.
Kadar air ditetapkan dengan
PR Gudang Garam Kediri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi iklim dan kadar air tanah sebelum percobaan

Ya dari pepy; -
perlakuan) dan kandungan air tanah sebelum percobaan Kandg’nrgaman (sesuai

sebelum percobaan disampaikan pada Tabel 1, Pada tabel terlihat ka;:r :i_r tanah
lahan sawah > tegal. Ir tanah

e
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el 1. Kadar air tanah dari masing-

Tab masing lahan sebe|ym pengolahan tanap
Wf‘h _g::ar air tanah -

) oot Caban s
Joe 22,69 38,33

o 25,34 3436

40-60 253 s

g 27’5‘71 34,52
80100 ’ 38,70

Aspek Kimia Daun Rajangan

Kadar N total

Pengaruh peningkatan pemberian air terhadap kadar N total daun berbeda untuk
tembakau tegal dan tembakau sawah.. Peningkatan pemberian air untuk tembakau tegal dari
0,50 1 menjadi 2,00 | airtanaman menurunkan kadar N-total daun panen ke-1 dari 2,51%
menjadi 2,34%. Peningkatan pemberian air untuk tembakau sawah dari 0,33 1 menjadi 1,50 |
air/tanaman meningkatkan kadar N-total daun panen ke 1dari 1,67% menjadi 1,81% (Tabel
2). Kecenderungan ini masih belum diketahui penyebabnya. Sebab kejadian yang terbanyak
makin tinggi pemberian air makin kecil kadar N-total daun tembakau (Bavel, 1953;
Rachman, 1983; Maw ef al., 1988).Hal ini karena adanya pengaruh pengenceran, yang
menurunkan Konsentrasi berbagai unsur di tanaman (Amon, 1975; Tso, 1999).

Peningkatan takaran pemupukan N dari 41,00 kg menjadi 82,00 kg N/ha
meningkatkan kadar N-total dari 2,29% menjadi 2,68%, dan dari 2,77% menjadi 3,19%,
maing-masing untuk panen ke-1 dan 2; untuk lahan tegal; meningkatkan kadar N-total
dari 1,62% menjadi 1,80%, dan dari 1,25% menjadi 1,56%, masing-masing untuk daun
panen ke-1 dan 2 dari lahan sawah. Kenaikan ini disebabkan karena makin tingginya
serapan N dengan makin tingginya takaran pemberian pupuk N. Nitrogen dalam
jaringan tanaman dapat berupa senyawa N organik yang terkandung dalam ;?rotoplasma
sel dan juga berupa ion nitrat dalam cairan sel (Gardner et ff"’ 19_85). Peningkatan N-
total daun dengan makin tingginya pemberian pupuk.N dijumpai pula oleh bebc?rap.a
peneliti (Elliot dan Courts, 1978; Mylonas dan Tzami, 1981; Rachman dan Murdiyati,
1987; Sholeh et al., 1990; Rachman dan Djajadi, 1991). :

Dalam penelitian ini terlihat pula bahwa kadar N-total daun rajangan tembakau
tegal lebih tinggi dari pada tembakau sawah. Rata-r.ata kadar N-total dari tembakaub::kgal
adalah 2,49% dan 2,98% masing-masing untuk petikan ke-1 dan 2, sedangkan.te'n;( au
sawah kadar N-total hanya sebesar 1,73% dan 1,40% (Tabel.2). Perbedaan ini taert??
adanya efek pengenceran (Armon, 1975) yaitu fien.gan .tersedlanya Ilj yang ;;fg:r ; acll)a
dialokasikan pada hasil daun tembakau yang lebih tinggi untuk t‘:l‘(‘ba ta“ :?“],ebih ti‘::ggi
fembakau tegal. Ini yang menyebabkan kadar N-tote(le te:nc:)ibe:il:(a: %mtuk menjawab

daripada tembakau sawah. Penjelasan yanig( sazmlz:ab;lpi)esar daripada petikan ke-1
Pertanyaan kenapa kadar N-total daun petikan ke- dijumpai pula dari hasil beberapa
untuk tembakau tegal. Pengaruh pengenceran ini 1_|L;rgg &

Penelitian (Bavel, 1953; Rachman, 1983 Maw ezal., 1 )-

Scanned with CamScanner



-
Vol.10No;

[Imu Pertanian

48
ar N-total daun rajangs,

rhadap kad
Tabel 2 Pengaruh takaran penyiraman dan pupUk N te P -
. a
Tegal o=y 7 Panen ke-1 Panen ke2
Perlakuan panen ke-1 Panen ke-2 % &
il

M
W B
0,50 033 2,510 e e 3

150 to0 225 b 3,00 a 76 ab 144

i :gg 234 a 2,94 a 1.81 b 458
7 : 2 .

S a 1,62 a 1252
50 o b :3.;)]; b 170 b 140 b
, 1,80 ¢ 1,56 ¢

41,00 41,
61,50 61,50 2,2{1; b 2l o
2 82,00 2,68 € g
ﬁ]&o?%) 8.08 8,01 733 : 3,09 T
Keterangan: Angka yang Jiikuti oleh huruf yang sama pada satu lajur tidak berbeda nyata pada
dengan Uji Jarak Ganda Duncan

tingkat signifikansi 0,05

Kadar nikotin . .
Kadar nikotin daun rajangan tidak-terpengaruh oleh penmgkatan.pemberlan air
terhadap kadar nikotin daun rajangan dari petikan ke-2 di lahan tegal.

Nampaknya pada tembakau tegal yang kondisi tanahnya lebih kering, pemberian air pada
batas tertentu cenderung meningkatkan perkembangan akar, yang berakibat
nikotin di akar (Papenfus dan Quin, 1984). Peningkatan

di 2,00 | air/tanaman meningkatkan

- meningkatnya sintesis

pemberian air untuk tembakau tegal dari 0,50 | menja

kadar nikotin daun panen ke-2 dari 4,08% menjadi 4,73%. Kecenderungan makin

meningkatnya kadar nikotin dengan makin tingginya pemberian air ini berlawanan

dengan hasil yang dicapai dari beberapa penelitian (Bavel, 1953; Rachman, 1983; Maw

et al., 1988), yang belum jelas penyebabnya. '

Peningkatan takaran pupuk N sangat berpengaruh terhadap peningkatan kadar

tikan maupun lahan. Pengaruh ini dapat

nikotin daun rajangan (Tabel 2) dari semua pe
disebabkan karena unsur N merupakan bahan utama penyusun molekul nikotin (Tso

l1972). Unsur N juga b.erpengaruh .memperpanja‘ng fase vegetatif tanaman, yang memberi
n;(sg:ﬂpa(tjzr;:k;g;l:;;sll;cl):r:) leblh lal:n? (CO”IH; dan Hawks, 1993). Peningkatan kadar
: peningkatan pemberian pupuk N dij i
Rachman dan Murdiyati (1987); Djajadi et al. (1990). i jumpai pula. ole
Tembakau tegal mempunyai kadar nikotin ' ‘b tinooi :
. yang jauh lebih tinggi daripada
:)er}r]lbakau sawah. Dari angka rata-rata kadar nikotin tembakau teg%alg diketlz)ahui
ad walfadar nikotin 3,69% dan 4,53%, masing-masing untuk petikan ke-1 dan 2
lslit::g eé:?kunt;nk :e(rinbakau sawah kadar nikotin 1,69% dan 1,31% masing-masiné
pada kﬁndi:inyai- k::i 2 (tTabel 3). Tingginya kadar nikotin tembakau tegal karena
terhadap perkemian ang tapaman mengembangkan akar yang lebih intensif relatif
terakumulasi di daungdgngztiljnuil(<,onsg;eehr:tnrgg?1 nikOtli" yang disentesis di akar akan
S : onsentrasi yang lebih tinggi. Dari hasi an
;r;lia(lillkke;'z:htun lt))all:wa kadar nikotin tembakau tegal ti%masuin k:tsalloﬁ'eirici):gagi
gkan tembakau sawah termasuk katagori sedang. Apabila kita m%ngacu dar;

kecuali
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Tab '
el 2.Pengaruh takaran penyiraman dan pupuk N terhadap kadar N-total daun rajangy,

el Tegal — sawah
egal Sawah pancn ke-| Panen koo~
i P n 1kC'2 e-2
| air/tanaman %anen ke-1 u ke >
e 0,66 7é0 b 305 1 1,69 a 137 a
’ : 300 a 1,76 ab 144 2
’ 1.81 b 1.45 a
- 40

1,50 1,00 2,25 b
2,00 1,50 234 2943 ————
kg N/ha //
277 a 1,62 a 1,25 a*
’ 1,40 b

41,00
41,00 2,29 a 97 b 170 b
’ 1’80 Cc ],56 C

61,50 61,50 2,51 b
82,00 82,00 268c ¢
KK (%) 8,08 — g0l 500 - a
diikuti oleh huruf yang sama pada satu lajur tidak berbeda nyata pada

Keterangan: Angka yang
tingkat signifikansi 0,05 dengan Uji Jarak Ganda Duncan

peningkatan pemberian ajr
kan ke-2 di lahan tegal.

Kadar nikotin
angan tidak terpengaruh oleh
kering, pemberian air pada

Kadar nikotin daun raj . '
terhadap kadar nikotin daun rajangan dari peti
| yang kondisi tanahnya lebih

kecuali

Nampaknya pada tembakau tega

batas tertentu cenderung meningkatkan perkembangan akar, yang berakibat
fus dan Quin, 1984). Peningkatan

" meningkatnya sintesis nikotin di akar (Papen
pemberian air untuk tembakau tegal dari 0,50 | menja
kadar nikotin daun panen ke-2 dari 4,08% menjadi
meningkatnya kadar nikotin dengan makin tingginya

beberapa penelitian (Bavel, 1953; Rachman,

dengan hasil yang dicapai dari

et al., 1988), yang belum jelas penyebabnya.
Peningkatan takaran pupuk N sangat berpengaruh terhadap peningkatan kadar
dari semua petikan maupun lahan. Pengaruh ini dapat

nikotin daun rajangan (Tabel 2)
disebabkan karena unsur N merupakan bahan utama penyusun molekul nikotin (Tso

1972). Unsur N juga b'erpengaruh memperpanjang fase vegetatif tanaman, yang memberi
kesempatan akumulasi nikotin lebih lama (Collins dan Hawks, 1993). Peningkatan kadar

nikotin daun tembakau oleh peningkatan pe ' e )
T O e e ot (990 T pula oleh
tembakaze?ab;:}?u te;)gal'mempunyal kadar nikotin yang jauh lebih tinggi daripada
it n'k.t' ;lrl %ngka rata-rata kadar nikotin tembakau tegal diketahui
sedangkan untulk(; mb ,594 dan 4,53%, masing-masing untuk petikan ke-1 dan 2,
untuk petikan ke-leg;naZ?;‘sz“;ah ka(-jar n.ikOtin 1,69% dan 1,31%, masing-masing
pada kondisi yang kerin taa el 3). Tingginya kadar nikotin tembakau tegal karena
terhadap perkembangang 'ta.nallna" mengembangkan akar yang lebih intensif relatif
.terakumulasi di daun dcngaJnuk’onsseehltngg.a nikotin yang disentesis di akar akan
ini diketahui bahwa kadar “ikOti: T:is; l})/ang lebih tinggi. Dari hasil percobaan
sedangkan tembakau sawah termasuk kem ak? u tegal termasuk katagori tinggi,
atagori sedang. Apabila kita mengacu dari

di 2,00 | air/tanaman meningkatkan
4,73%. Kecenderungan makin

pemberian air ini berlawanan
1983; Maw
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nikotin tembakau tipe aromatik

kadar : ) yaitu Izmi
) r< o

pasma Bulgaria 1-1,5%, Samsun 1,5-2% (Gilchrigt, 19919;0’ Basma Junani 2-3%,
Tabel 3. Kadar nikotin
perlakuan i Tegal Sawah
Tegal awa Panen ke 1| Pa el
[ air/tanaman % nen ke 2 (I;anen kel  Panenke2
0,50 0,33 3,58 a 4,08 a X
1,00 ?’gg 392 a 4,63 b :’Zg : }gg a
v 1,50 i 467 b 1,63 a 136 a
200 , 3,40 a 473 b 172 a 1.26
N ; 26 a
41,00 41,00 328 a 4,06 a - -

) 2 ) ],48
6150 61,50 3,71 b 425 1eb b
82,00 82,00 4,09 ¢ 500 c 1:90 ¢ 157 ¢
KK (%) 13,17 14,77 15,66 15,66

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu lajur tidak berbeda nyat
0,05 dengan Uji Jarak Ganda Duncan : rbeda nyata pada p.

Kadar gula
Perlakuan pemberian air nampaknya kurang berpengaruh terhadap kadar gula,

ali terhadap kadar gula daun petikan ke-1 untuk tembakau sawah. Pada daun
{ dari tembakau sawah, terdapat kecenderungan makin tinggi pemberian air
la daun rajangan (Tabel 4). Ini merupakan kecenderungan
berian air meningkatkan kadar gula daun disebabkan
enghasilkan senyawa-senyawa karbohidrat

kecu
petikan ke-
makin tinggi pula kadar gu
umum bahwa peningkatan pem
meningkatnya aktifitas fotosintesis yang m

“termasuk gula (Papenfus dan Quin, 1984). .
Kadar gula daun sangat dipengaruhi oleh peningkatan takaran pupuk N. Makin

tinggi takaran pupuk N makin rendah kadar gula daun, baik untuk tembakau tegal
maupun sawah (Tabel 4). Pengaruh ini merupakan kecenderungan umum ba.hwa.
peningkatan pemberian pupuk N menurunkan kadar gula daun (Rachman.dan Murdlyap
1987; Tso, 1999). Kejadian ini disebabkan makin banyaknya rantai karbon hasil

fotosintesis yang terikat pada senyawa-senyawa nitrogen organik, dengan n;ak::
tingginya konsentrasi nitrogen di dalam jaringan tanaman. Pada umumny aElt]qr tadF:m
hubungan terbalik antara kadar gula dengan kadar senyawa-senyawa nitrogen (Eliot &
Courts, 1978; Rachman, 1983; Flower, 1999; Tso, 1999).
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Tabel 4. Kadar gula — e
a
Tegal &
'll)“zrgl::( = Sawah Panen ke 1 Panen ke 2 ;anen ke | Panen %
. % . RE
| air/tanaman YA 51683
0,33 1532 a 12,17 a X
?(518 0,66 13,50 a 11,56 a 19,83 ab gg,gg :
1,50 1,00 1425 a 11,68 a 21,0 20,08 2
2:00 1,50 14,93 a 11,97 a 21,90 ¢ 5
Ke N/ha N
41,00 21,00 1546 b 1261 b 2141 a 2085 o
61,50 61,50 1487 b 11,93 ab 212,16 a ]9,74
82,00 82,00 13,17 a 10,79 a 21,05 a x a
KK (%) 14,73 14,25 9,13 7

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu lajur tidak berbeda nyata pada
tingkat signifikansi 0,05 dengan Uji Jarak Ganda Duncan

Dari hasil penelitan ini diketahui bahwa kadar gula tembakau sawah jauh lebih
tinggi daripada tembakau tegal. Tembakau tegal berkadar gula rata-rata 14,50% dan
1'1,84%, sedangkan tembakau sawah berkadar gula 21,20% dan 20,49%, masing-masing
untuk daun dari petikan ke-1 dan 2 (Tabel 4). Seperti dikemukakan dimuka ada
kecenderungan umum bahwa pada kondisi lebih kering kadar gula makin rendah.
Demikian pula kadar gula daun-daun atas (petikan ke-2) cenderung lebih rendah
dari daun-daun bawah (petikan ke-1). Kadar gula tembakau sawah termasuk
kategori tinggi, setingkat tembakau virginia flue-cured. Oleh karena ity tembakau
sawah mempunyai cita rasa yang lebih lembut dari pada tembakay tegal, tetapi
kurang aromatik Kadgr gula tembakau madL.lra dgpat dibandingkan dengan kadar
gula tembakau aromatik yang terkenal seperti Izmir berkadar gula 15-20%, Basma

Yunani berkadar gula 10-15%, Basma Bulgaria berkadar gula 20%, Samsun 10%
(Gilchrist, 1999).

Nisbah N/nikotin

Keseimbangan antar senyawa kimia lebih memberikan art; daripada k
dari masing-masing senyawa itu sendiri. Keseimbangan S€nyawa dip atpk . adar
bentuk nisbah.  Nisbah N/nikotin dan gula/nikotin sering digyr. ) xan dalam

1972; Collins dan Hawks, 1993). Pada tembakay madura
aromatik belum diketahuy;j berapa nisbah yang sesuai. N Taupun tembakau
virginia flue-cured telah diketahui keseimbangan yang diingin;

daun panen ke-2 dari tembakau sawah. Makin tinggi takara
tinggi pula nilai N/nikotin daun rajangan (Tabel 5). Sesu

air makin
Hawks (1993) makin tinggi pemberian air makin rendah bod

Collins dg
Y tembaky,, rajangan,n
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Tabel 5. Nisbah N/nikotin

Perlakuan Tegal T 4 vind e
Tegal Sawah Panen ke- awe i
e-l  Panenke-2  Panenke-l  Panenke:2 Jiad
—_— X
] air/tanaman % 7 it 1, 2iG2
- 0 ] i )
?,(5)3 8’22 8’70 2 0,72 a 0,96 a 0,99 a 4 ceal
s s ,66 a 0,66 a 1,02 a 106 a‘ -:u .,
1,50 }’(5)8 0,66 a 0,64 a 1,08 a 106 a "
2,00 , 0,69 a 0’62 ’ ’ i
kg N/ha 02 2 1,05 a 1,44 b
41,00 41,00 0,70 a 0,68 a 109 a 119 RIS
61,50 61,50 0,68 a 0,66 a 101 a 107 abs oo
82,00 82,00 0,65 a 0,64 a 0.94 a 099 a- Liliesi
0 ) )
KK (%) 14,13 13,59 12,79 1424 20! 16927

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu

: Rt ) lajur tidak berbeda nyata pada
tingkat signifikansi 0,05 dengan Uji Jarak Ganda Duncan P

i

Peningkatan pemupukan N juga hanya berpengaruh terhadap nisbah N/nikotin

daun panen ke-2 dari tembakau sawah. Makin tinggi takaran pupuk N, makin rendah
nilai nisbah N/nikotin (Tabel 5). Ini menunjukkan bahwa pemupukan N meningkatkan
body daun tembakau yang ditanam di sawah. Kecenderungan ini kebalikan dengan-yang
terjadi secara umum, yang belum diketahui penyebabnya. Pada umumnya daixjjjljang
mendapat pemupukan N tinggi, dengan air yang cukup akan memberikan bo;iy‘yqng

lebih ringan.
Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa nilai

oleh sifat tanahnya daripada oleh perlakuan yang dicobakan maupun oleh letak :posisi
daun pada batang. Pada tembakau sawah mempunyai nilai nisbah N/nikotin rata-rata
N/nikotin 1,01 dan 1,08 masing-masing untukd@aun

yang jauh lebih tinggi (nisbah .
1 dan 2) dari pada tembakau tegal (nisbah N/nikotin 0,68 dan 0,66 masing-

nisbah N/nikotin lebih ditentukan

petikan ke- s
masing untuk daun petikan ke-1 dan 2) (Tabel 5). Ini berarti bahwa tembakad‘f‘%__f;d_\%ah
berbody ringan, dengan demikian juga memberi cita rasa ringan dan kurang ar.k)a)j)nk‘liik‘

bakau sawah termasuk kataggy-ir-fgi’giak

Nilainya satu atau lebih menunjukan bahwa tem

seimbang. o _ S
Ketidakseimbangan nilai N/nikotin pada tembakau sawah dapat disebabkan oleh
aktivitas sintesis nikotin di akar lebih sedikit relatip terhadap serapan N. Pada tanah

(lapisan tapak bajak) yang sulit diolah dan ditembus_olch

sawah terdapat lapisan keras . ajak) yar ! ‘
akar tanaman, dan keadaan tersedianya air tinggl yang keduanya menyebabkan
perkembangan akar tehambat. Demikian pula sintesis nikotin yang terjadi di akar, juga
terhambat. . tdndimad

erma nisbah N/nikotin antara 0,6-0,7;, dapat dlkataggqlkan

pada tembakau tegal, . =)
seimbang memberikan body sedang dengan aroma yang cukup baik. Pada kondnszl::tegal

yang lebih kering dan tanpad ada lapisan tapak bajak, aktivitas perakaran bc?rke'mb;a\ng_
leluasa, menyebabkan sebagian besar N yang terserap oleh tanaman dnsmtesx.s,_tn}emadl
nikotin di akar. Rachman (1983) juga menjumpai adanya hubungan POSI’_t_II‘f antara
rikotin di daun tanaman tembakau virginia ﬂ“,‘i?f?“:"?d-

perkembangan akar dengan kadar 1
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ikotil : dap nilai nisbah gula/nikq;
" Nishah ula/nikolin . . tidak ber engaruh terhell _ i
Nisba %eni"gkata" pember_la;l :;[r);lla?l Sawgh, tetapi peningkatan pen?berlan pupuk \
e ningkatan pemberian pupuk N dar;

u tegal mauputt "o o el 5). Pe

: la/nikotin (Tabel 5). REHS g ok
- sangat menunfnk?n ;lggalilﬁla menurunkan nisbah gula/nikotin dari .4,71 menjadi 3,2)
41,00 kg menjadi 82, ntuk tembakau tegal dari panen ke-1 dap 2

: - di 2.16, masing-masing u ane , ,
dan czarn_3,ll368%1elrz:g;ﬂ3,il {108, dan dari 19,84 menjadi 12,57 masing-masing ungy
dan aari ’ T

i panen ke-1 dan 2. _
tembaka[g;;::,a';:rir;gaaan ini nilai nisbah gula/nikotin tembakau sawah rata-rata lebjp

e " Nilai nisbah gula/nikotin tembakau saw,
tinggn danp;da ]tgng?a;:: ]tg’gf; gf:f lp:t)ikan ke 1 dan 2,gdan tembakau tegal masing}j
:::Z:ESI;TSSS dgan 2,,65 untuk daun dari petikan ke 1 dan 2. .Ini berarti bahw.a t(j:m-balﬁau
tegal mempunyai cita rasa (faste) lebih berat, beraroma I.eblh kuat dan lebih irritative
(pedas dan tajam). Sebaliknya tembakau sawah cita rasa ringan dan lunak, aroma kurang
kuat, dan kurang irritative terhadap mulut (Akehurst, 1981; Papenfus dan Quin, 1984)
Dalam kenyataannya banyak petani tembakau sawah yang mengkonsumsi langsung dari
tembakau yang dihasilkannya untuk dirokok sendiri tanpa disimpan lebih dahulu.

baik tembaka

Tabel 6. Nisbah gula/nikotin

Perlakuan Tegal Sawah

Tegal Sawah Panen ke-1 Panen ke-2 Panen ke-1 Panen ke-2
| air/tanaman % %

0,50 0,33 428 a 2,98 a 11,87 a 16,00 a
1,00 0,66 3,44 a 2,50 a 1198a 16,11 a
1,50 1,00 3,75 a 2,50 a 12,93 a 14,76 a
2,00 1,50 4,29 a 253 a 12,73 a s,
T 5 5,74 a
41,00 41,00 471 ¢ 3,16 ¢ 13,80 ¢

61,50 61,50 4,01 b 2,64 b 12,95 b :2’32 b
82,00 82,00 3,22 a 2,16 a 11,08 ’

KK (%) 11,09 = 12,57

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama —
. o 3 pada satu laju
tingkat signifikansi 0,05 dengan Uji Jarak Ganda Duncan Jur tidak berbe

da nyata pada
Kadar ClI
Unsur Cl dalam jumlah kecil adalah i
. penting untuk

tembakau, namun apabila terdapat dalam jumlalt besar sangat meF;eur:llimkbuhan tanaman
tembakau yang mengandung Cl tinggi, selain keracunan, daya bakar m oo Mutu. Pada
warna menjadi jelek (McCants dan Woltz, 1967; Tso, 1972). Batenurup,. aroma dan
uptuk tembakau .c.ukup variatif. Pada tembakau virginia ﬂue-curzfj kritis kadar C|
d;anggap batas kritis, v.valau_pun untuk tipe tembakau lain kadar CJ dapat d-ka(.jar 1% ClI
3% (Orphanos da‘n MltochxsZ 1985). Seperti tembakau aromatik walay tierima sampai
daya bakar yang jelek, masih mempunyai harga yang sangat tinggi kaprz?, Mempunyaj
a

sebagai sumber aroma dalam campuran (blending) tembakau untuk membdigunakan
| vat - rokok,
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yang mudah larut dalam air, dapat terkandung py i i

(Orphanos dan Mitpchi;, 1985; Chouteau dan Faguc‘())ull?ie(ri,a'ill31882;‘.r lg:(til:: Cplet?rlrllfizﬂ
sawah ' Jau}} I.eblh tinggi dari pada tembakay tegal. Lahan sawah selain tersedianya air
lebih tinggi, juga kemungkinan adanya akumulasj Cl di tanah sawah yang berasal dari Cl
air pengairan un?uk padi. Peningkatan pemberian air untuk tembakau tegal dari 0,50 |
menjadi 2,00 1 air/tanaman meningkatkan kadar Cl dari 1,01% menjadi 1,28%, dan’dari
0,99% mepjadi 1,27%, masing-masing dari daun panen ke-1 dan 2. Pada tembakau
sawah peningkatan pemberian air darj 0,33 1 menjadi 1,50 | air/tanaman meningkatkan

kadar Cl daun dari 1,66% menjadi 1,75%, dan dari 1,87 menjadi 2,21%, masing-masing
untuk daun dari panen ke-1 dan 2.

Pengaruh peningkatan pemupukan N terhadap kadar Cl daun berbeda antara
tembakau tegal dan tembakau sawah. Pada tembakau sawah peningkatan pemupukan N
cenderung meningkatkan kadar C1 daun. Hal ini dapat terjadi oleh suasana yang lebih
anaerobik di tanah sawah karena kandungan airnya yang lebih tinggi daripada di tanah
tegal. Pada keadaan anaerob aktivitas nitrifikasi yang menghasilkan nitrat di dalam
tanah tidak dapat berjalan lancar (Mengel dan Kirkby, 1979), akibatnya pupuk N yang
diberikan dalam bentuk amonium (dari pupuk ZA) sedikit sekali yang menjadi nitrat dan
sebagian besar masih tetap dalam bentuk amonium. Seperti dikemukakan oleh McCants
dan Woltz (1967) bentuk N-amonium ini dapat mendorong serapan Cl oleh tanaman
tembakau. Sebaliknya pada tembakau tegal, peningkatan pemberian pupuk N cenderung
meningkatkan kadar Cl daun. Keadaan yang lebih anaerobik di lahan tegal mendorong
terjadinya proses nitrifikasi yang menghasilkan nitrat. lon nitrat ini dapat menekan
serapan Cl oleh tanaman tembakau (Fuqua ez al., 1976)

Kadar air

Kadar air tembakau yang berkeseimbangan dengan kelembaban nisbi (RH) udara
merupakan sifat penting pada setiap fase pengerjaan tembakau selama curing, fermentasi,
penyimpanan, dan penanganan di pabrik rokok. Tembakau dengan kadar 6-7% sulit dan
tidak dapat disentuh tanpa hancur. Kadar air 12-13% memberikan daun lunak dan supel
(Akehurst, 1981). Mutu tembakau yang baik apabila cepat berkeseimbangan dengan
udara luar. Kadar air berkorelasi positif dengan daya isi (filling power) tidak mudahnya
rusak (Tso, 1972), kadar Cl dan gula (Akehurst, 1981), dan berkorelasi negatif dengan
kerapatan jaringan (Tso, 1972). .

Kadar air tembakau rajangan tidak terpengaruh oleh peningkatan takaran
pemberian air siraman maupun takaran pemberian pupuk N, baik untuk tembakal.x tegal
maupun tembakau sawah (Tabel 7). Namun disini terlihat bahwa kadar air daun rajangan
tembakau sawah sedikit lebih tinggi daripada tembakau tegal. Rata-rata kadar air
tembakau sawah 12,56% dan 13,22%, masing-masing untuk petikan ke-1 dan 2, dan
untuk tembakau tegal 12,08% dan 11,00% masing-masing untuk petikan ke-1 dan 2. Hal
ini dapat disebabkan oleh kadar Cl dan kadar gula yang lebih tinggi pada tembakau di
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lahan sawah, yang menyebabkan tembakau sawah lebih higroskopis (Tso, 3
Akehurst, 1981; Chouteau dan Fauconnier, 1988). 72’

- Tabel 7. Kadar air

Perlakuan Tegal Sawah
Tegal Sawah Panen ke-1 Panen ke-2 Panen ke-lmnke_2
| air/tanaman % % D
0,50 0,33 12,23 a 10,71 a 12,55 a 13,19 5
1,00 0,66 11,94 a 11,04 a 12,75 a 13,41 4
1,50 1,00 12,12 a 10,86 a 12,54 a 13,44 4
2,00 1.50 12,00 a 1142 a 12,40 a 3.
kg N/ha ’ ’ D
41,00 41,00 12,13 a 10,94 a 12 13,05 2 iiaa
61,50 61,50 11,98 a ’ 8 13,05 a

) 11,14 a 12,40 a 13,23
8200 82,00 12,12 a 10,94 12,73 Sl a
KK (CV) (%) 5.09 ’ o2 8 13,51 a

, 7,53 8,06 564 i

g g

Tabel 8. Ringkasan dari sifat kimia daun rajangan

Sifatkimia Petj Tegal
kan Penyiram- Pemupukan Rata- Sawah

ke an\gw
N-total I 2,51-2,34 ; rata yirama  Pemupukan  Rata-
1] S 2,29-2,68 249 167 N rata
NS 2,77-3,19 07181 1,62-1,80 1,73

Gula/
_nikotin(%)
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KESIMPULAN

Pada tembakau tegal, peningkatan i : :
meningkatkan kadar nikotin petik ; i pemberian air dari 0,50 ke 2,00 Vtanaman

total petikan ke-1. Pe_mngkatan p ;00 ke 82 kg N/ha meningkatkan hasil
kadar N-totg I da". !“‘“’““s sebaliknya menurunkan kadar gula dan nisbah gula/nikotin.
Rata-rata sifat kimia daun tembakay tegal: 2,49-2,98% N-total, 3,69-4,53% nikotin
14,50-11,84% gula, 0,68-0,66 Ninikotin, 3,982.65 gula/nikotin. 1131 14% CL. da.
12,08-11,00% air, masing—masing untuk petikan ke-1 dan 2. g ’ ’

: Pada tembakau sawah, peningkatan pemberian air dari 0,33 ke 1,50 l/tanaman
meningkatkan. kadar gula daun petikan ke-1, nisbah N/nikotin daun petikan ke-2, dan
kadar Cl daun petikan ke-1 dan 2. Peningkatan pemupukan dari 41,00 ke 61,50 kg N/ha
meningkatkan kadar N-total, dan nikotin, tetapi menurunkan kadar gula, nisbah N/nikotin
petikan ke-2, dan nisbah gula/nikotin. Rata-rata sifat kimia daun tembakau sawah : 1,73-
1,40% N-total, 1,69-1,31% nikotin, 21,20-20,49% gula, 1,01-1,08 N/nikotin, 12,61-

16,12% gula/nikotin, 1,17-2,10% Cl, dan 12,56-13,22% air, masing-masing untuk petikan
ke-1 dan 2.
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